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RINGKASAN

Ekosistem mangrove merupakan sumberdaya alam daerah tropika
yang wempunyai manfaat ganda dengan pengaruh yang sangat
luas ditinjau dari aspek sosgial, ekonemi dan ekologi.
Besarnya peranan ekosistem mangrove bagi kehidupan dapaﬁ
diketahul dari banyaknya 3jenis binatang dan tumbuhan

termasuk manusia yang hidupnya tergantung pada ekosistem

mangrove.

Penelitian wengenai “Laju Dekomposisi Daun Mangrove Pada
Tambak Ekstensif dan Intensif di Tegakan Mangrove Morode-
mak" dilakukan dengan tujuan untuk . mengetahui.-.-perbedaan
kecepatan dekomposisi daun mangrove vang terdapat pada tam~
bak intensif dan tambak ektensif dl1 daerah tegakan mangrove
morodemak, yahg diharapkan dapat mengetahui kemungkinan
faktor-faktor yang menyebabkah perbedaan kecepatan dekompo-~

sisi tersebut,

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa rata-~rata per-
sentase Xecepatan dekomposisi serasah daun mangrove jenis
Rhizophora mucronata pada pada tambak Intensif setéi%ﬁm'ﬁ'
direndam dalam air selama 6 minggu terurai sebanyak 85,37%,

sedangkan pada tambak ekstensif terurai sebanyak 98,91%.
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ABSTRACT

The mangrove ecosystem 1is a natural résource in the
tropical areas. It has various benefits and influences in
terms of social, économic and ecological:. aspects.- The
dependencies and association of sb many kind of plants and
animals including human béings, within mangrove communities

marked the importance of this particular ecosystem.

The aims of this study is to distinguish the rate of litter

fall decomposition of Rhizophora mucronata grown in the

4intensive and those from the extensive tambaks.

Thé result showed that, after 6 weeks of immersion in the
field, the rate of decompqsition of mangrove litter fall of
R. mucronata in the intensive tambaks is significantly
lower 85,3?% than the decomposition rate of 1litter fall

from the extensive tambaks, i.e. 98,91%.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lingkungan hidup Indonesia yang dikaruniakan oleh Tuhan
Yang Maha Esa_kepada bangsa Indonesia dan rakyat Indone-
gia wajib dikembangkan dan dilestarikan kemampuannya agar
dapat tetap menjadi sumber dan penunjang hidup bagi
bangsa dan rakyaf Indonesia serta mahluk hidup lainnya

demi kelangsungan dan peningkatan kualitas hidup.

Sumberdaya alam hayati beserta lingkungannya merupakan
suatu ekosistem yang hasilnya baik secara langsung maupun
tidak langsung bermanfaat bagi manusia. Dalam ekosistem
ini manusia bukan hanya sebagai konsumen dari hasil-hasil
tersebut, tetapi juga bertindak aktif dan produktif seba-
gai pengelolanya (Scerianegara 1975). Salah satu jenis

sumber daya hayati yang penting di daerah pantai adalah

ekosistem mangrove.,

Ekosistem mangrove merupakan sumberdaya alam daerah
tropika yang mempunyai manfaat ganda dengan pengaruh vang
sangat luas ditinjau dari aspek sosial, ekonomi dan
ekologi. Besarnya peranan ekosistem mangrove bagi ke~

hidupan dapat diketahui dari banyaknya ‘jenis binatang
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vaitu potensi ekologis dan ekonomis. Potensi

dan tumbuhan termasuk manusia vang hidupnya tergantung

pada ekosistem mangrove.

Potensi ekosistem mangrove dapat ditinjau dari 2 aspek, .
ekologis
lebih banyak ditekankan kepada kemampuannya dalam mendu-
kung eksistensi lingkungan (sebagal penahan iﬁtrusi air
asin, penahan angin, penahan gempuran ombak, pengendali
baniir dan juga sebagai tempat persembunyian, tempat
mencari makan serta tempat pembenihan dari berbagai macam
binatang air), sehingga sulit dinilai dengan uang. Se-
dangkan potensi ekonomis ditunjukkan dengan kémampuannya

dalam menyediakan produk vang dapat diukur dengan uang.

Ekosistem mangrove merupakan suatu ekosistem yang unik,
karena adanya proses kehidupan yang saling kait mengkait

antara flora dan fauna yang ada di daratan dan di per-
airan. Oleh Kkarena itu dalam mempelajari  ekosistem

mangrove perlu adanya pendekatan inter disiplin.

Permasalahan

Permasalahan umum yang berkaitan dengan hutan mangrove
adalah kecenderungan makin meningkatnya kebutuhan untuk
menggunakan daerah hutan mangrove, sehingga mengancam

kelestarian vegetasi tersebut., Pertumbuhan penduduk vyang



makin meningkat menyebabkan makin terbatasnya lahan untuk

budidaya pertanian dan perikanan.

Perombakan hutan mangrove untuk tujuan lain seperti usaha
perikanan atau pertambakan, perkebunan dan permukiman,
terutama teriadi di sekitar permukiman yang padat' pendu-
duknya dan yang sosial ekonhominya memprihatinkan. Demiki-
an juga penebangan liar untuk tujuan mempercleh kéyu,
kayu bakar dan lainnya. Masih terdapat anggapan bahwa
hutan mangrove adalah milik bersama yang dapat dimanfaat-

kan kapan saja dan oleh siapa saja.

Dalam hal pemanfaatan lahan hutan mangrove sering terijadi
‘henturan kepentingan' (conflict of interest) dari berba-
gai pihak. Benturan yang klasik adalah antara upaya yYang
berorientasi komersial dengan upaya perlindungan.’  Perbe-
daan sudut pandang dan kepentingan sektoral vang sempit
umumnya melandasi benturan tersebut, sehingga niiai—nilai

penting ekosistem mangrove menjadi bias.






